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ANALISIS IMPLEMENTASI PERNYATAAN STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN (PSAK) NO.45

Sri Opti, SE.,Ak, M.M.,C.A. (0329086503) Khoirina Farina, SE., MS.Ak (0312017402)  

 Berdasarkan  tujuannya  organisasi dibedakan atas or-
ganisasi yang berorientasi laba dan non laba atau organisasi 
nirlaba. Sujarweni (2015:185), organisasi nirlaba memperoleh 
sumber dana berasal dari sumbangan para anggota dan  
penyumbang lain yang tidak mengharapkan imbalan apapun 
dari organisasi tersebut. 
 Lembaga masjid merupakan salah satu bentuk organisasi 
nirlaba dalam bidang keagamaan, sesuai dengan Pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK)  No. 45 tentang organi-
sasi nirlaba, bahwa organisasi nirlaba juga harus membuat 
laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai 
laporan keuangan. 
 Halim dan Kusu� (2012), Masjid merupakan bagian dari 
entitas public dimana masjid memiliki fungsi untuk mengelo-
la dana dari public. Dari sini, sudah sewajarnya masjid men-
jalankan praktik akuntansi.  Masjid harus membuat laporan 
keuangan yang akurat dan memberikan informasinya  Tujuan 
penelitian adalah bagaimana implementasi PSAK No.45 
dalam pelaporan keuangan Masjid di Kecamatan Pancoran 
Jakarta Selatan. 

Objek penelitian adalah 30 lembaga masjid. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian adalah kualitatif deskriptif. 
Data penelitian adalah  data primer, yaitu data diperoleh 
secara langsung dari sumber data, yaitu pengurus masjid di 
wilayah Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan. Metode pe- 
ngumpulan data adalah observasi, wawancara  dan doku-
mentasi. 

Tabel 2 Sumber Dana Masjid di Wilayah 
Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan

• Halim, A., dan Kusu�. 2012. Akuntansi Sektor Publik. Ja 
 karta Salemba Empat 
• Ikatan Akuntan Indonesia (IAI). 2015. Pernyataan Standar  
 Akuntansi Keuangan No.45 (revisi 2015). Pelaporan   
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Tabel 3 Jawaban Responden Atas Laporan 
Keuangan Masjid
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Tabel 1 Kegiatan Masjid di Wilayah 
Kecamatan Pancoran, Jakarta Selatan

HASIL DAN 
PEMBAHASAN

HASIL DAN 
PEMBAHASAN

PELAPORAN KEUANGAN MASJID DI KECAMATAN PANCORAN JAKARTA SELATAN 

PENDAHULUAN

1. Pembuatan pencatatan keuangan bertujuan hanya se 
 bagai alat untuk mencatat adanya penerimaan dan   
 pengeluaran kas.
2. Sebagian besar Masjid tidak mencatat asetnya dalam  
 laporan keuangan yang dilaporkannya
3. Lembaga masjid menggunakan cash basis dalam men 
 catat  pendapatan dan biaya (dicatat pada saat kas   
 diterima dan dibayarkan).
4. Menggunakan metode pembukuan tunggal (single   
 entry method) dimana takmir masjid tidak membuat  
 jurnal, dan buku besar.
5. Pengurus masjid belum menerapkan laporan keuangan  
 sesuai dengan PSAK 45.
6. Pengurus masjid sebaiknya mengikuti pelatihan pe-
 nyusunan laporan keuangan sesuai standar yang ber 
 laku.
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�nancial penelitian, LPPM Universitas Trilogi dan tim peneliti 
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Tahapan Penelitian

Sumber: data diolah

Sumber: data diolah

Sumber: data diolah

No. Pernyataan Jumlah 
1. Kegiatan Pendidikan  

• TPA 20 
• Madrasah 3 
• Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat 27 

2. Kegiatan Ibadah  
• Pengajian rutin 28 
• Hari besar Islam 24 
• SHolat jumat 27 
• Ibadah Fardhu 30 
• Pengurusan Jenazah 20 

3. Kegiatan Pemeliharaan  
• Kebersihan 30 
• Bangunan 24 
• Peralatan 12 

4. Kegiatan Pembangunan  
• Sarana Ibadah 29 
• Sarana Pendidikan 18 

5. Kegiatan Ekonomi  
• Koperasi 0 
• Lain-lain 3 

 

No. Pernyataan Jumlah 
1. Sumber dana  

• Zakat 25 
• Infaq 24 
• Shodaqoh 30 
• Wakaf 17 
• CSR/Instansi 5 
• Kotak Amal 26 
• Donatur 23 

2. Sumber dana kotak amal  
• Jumatan 29 
• Harian 6 
• Hari besar Islam 15 

3. Sumber dana dari donatur  
• Tetap 5 
• Insidental 29 
• Lainnya 1 

 

No. Pernyataan Ya Tidak 
1. Penerimaan asset bukan kas dicatat dalam satuan moneter 3% 97% 
2. Asset tetap yang digunakan untuk operasional telah disusutkan (depresiasi) 0% 100% 
3. Keseluruhan asset yang ada atau digunakan untuk keperluan aktivitas masjid 

telah dicatat 
37% 63% 

4. Asset tetap yang digunakan untuk operasional telah disusutkan (depresiasi) 0% 100% 
5. Tanah dan bangun masjid diperoleh dari wakaf 70% 30% 
6. Seluruh keperluan masjid diperoleh dengan pembayaran tunai 93% 7% 
7. Apakah pengurus masjid (penyusun laporan keuangan) memahami 

akuntansi sederhana? 
30% 70% 

8. Apakah pencatatan atas laporan keuangan sudah mengikuti PSAK 45? 0% 100% 
9. Apakah Bapak/Ibu berencana untuk melakukan penyusunan laporan 

keuangan? 
100% 0% 

10. Apakah pengurus masjid telah melakukan pencatatan atau pembukuan 
secara rutin? 

100% 0% 

11. Apa alasan Bapak/Ibu tidak membuat pencatatan (pembukuan) atas laporan 
keuangan? (jawaban boleh lebih dari satu) 

  

• Tidak perlu 0 
• Tidak ada staf yang mengerti akuntansi 26 
• Membutuhkan waktu lebih 2 

12. Tujuan membuat laporan keuangan adalah :   
• Sebagai pertanggungjawaban ke masyarakat 29 
• Untuk memperoleh dana CSR 4 
• Lainnya 1 

13. Laporan keuangan yang disusun dilaporkan ke :   
• Hanya ke pengurus 6 
• Ke masyarakat 27 
• Pihak pemberi dana 3 

14. Laporan keuangan disusun setiap :   
• Akhir bulan 8 
• Akhir kegiatan 20 
• Akhir tahun 0 
• Lainnya 17 

15. Laporan keuangan yang disusun oleh pengurus berupa   
• Laporan aktivitas 3 
• Laporan arus kas 6 
• Laporan posisi keuangan 0 
• Catatan atas laporan keuangan 0 
• Lain-lain bentuk laporan keuangan 22 
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